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Abstrak 
 

Penerapan model PBL yang dilaksanakan di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam bertujuan untuk 
melihat hubungan penerapan model PBL terhadap kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan 
pendekatan korelasional. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi 
dan angket. Hasil penelitian pertama, penerapan model PBL dalam pembelajaran PAI 
dikategorikan menjadi 3 yaitu, 8 subjek kategori sangat mandiri, 23 subjek kategori mandiri, 
dan 6 lainnya kategori cukup mandiri. Kedua, kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 
PAI dikategorikan menjadi 3 bagian yaitu, 7 subjek memiliki kemandirian belajar yang tinggi, 
24 subjek memiliki kemandirian yang tinggi dan 6 subjek lainnya memiliki kemandirian belajar 
sedang. Ketiga, penerapan model pembelajara PBL memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
korelasi, 𝑟𝑥𝑦 = 0,639 dengan p = 0,814, atau p > 0,05 menunjukkan antara kedua variabel 

terdapat hubungan yang signifikan. 
 
Kata kunci: Hubungan, Model PBL, Kemandirian Belajar, PAI 
 

Abstract 
 

The application of the PBL model implemented at SMAN 1 V Koto Kampung Dalam aims to 
see the relationship between the application of the PBL model to student learning 
independence in PAI learning. This research uses associative quantitatif methods with a 
correlational approach. Data collection is carried out by means of observation, documentation 
and questionnaires. The results of the first study, the application of the PBL model in PAI 
learning was categorized into 3, namely, 8 subjects of the very independent category, 23 
subjects of the independent category, and 6 others in the category of being quite independent. 
Second, students' learning independence in PAI learning is categorized into 3 parts, namely, 
7 subjects have high learning independence, 24 subjects have high independence and 6 other 
subjects have moderate learning independence. Third, the application of the PBL learner 
model has a significant relationship with students' learning independence in PAI subjects. This 
is evidenced by the correlation result, rxy = 0,639 with p = 0.814, or p > 0.05 indicating that 

between the two variables there is a significant relationship. 
  
Keywords : Relationships, Model PBL, Learning Independence, PAI 

 
PENDAHULUAN 

Pada saat sekarang ini banyak tuntutan yang dilalui generasi penerus bangsa, untuk 
menghadapi tuntutan itu maka bangsa yang cerdas tentu akan mempersiapkan generasi 
tangguh yang mampu untuk menghadapi tuntutan itu. Untuk itu peran penting pendidikan tentu 
sangat dibutuhkan dalam melahirkan generasi yang tangguh. Pelajar merupakan komponen 
penting dalam pendidikan, tugas dari pelajar adalah “Learning To Lear”. Karena di era 
informasi modern, jumlah pengetahuan dan informasi meningkat dari waktu ke waktu, yang 
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membuat penerapan dan evaluasi pengetahuan menjadi penting untuk mencapai 
pembelajaran ketika siswa memiliki kemampuan untuk belajar secara mandiri. Kemampuan 
ini akan tercapai dengan penggunaan model yang tepat. Model PBL dirancang untuk 
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan memecahkan 
masalah, keterampilan intelektual, dan keterampilan menjadi pembelajar mandiri. PBL 
menciptakan situasi dimana siswa belajar untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Penelitian ini terfokus pada keeratan hubungan antara penerapan model pembelajaran 
PBL terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung 
Dalam. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan diketahui bahwa penerapan model PBL 
terbukti memiliki hubungan yang  erat atau signifikan dengan kemandirian belajar siswa pada 
mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Karena pada prinsipnya pengetahuan 
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, tetapi siswa adalah subjek yang 
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi dan 
menggunakan pengetahuannya. Dalam pembelajaran, guru harus memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memperluas pengetahuannya, dan siswa harus didorong untuk bekerja 
memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya sendiri, dan berusaha untuk 
mengimplementasikan ide-idenya. Selain itu, siswa harus berpartisipasi aktif dalam penelitian 
dengan mengajukan pertanyaan, merencanakan studi, menyajikan data, menggunakan 
pengetahuan ilmiah untuk memahami data, dan mengkomunikasikan hasilnya. (Nurdiansyah 
dan Fahmi, 2016). 

SMAN 1 V Koto Kampung Dalam merupakan satu-satunya sekolah di kecamatan V 
Koto Kampung Dalam dan terakreditasi A dalam sertifikat 1196/BAP-SM/ll/XI/2017. SMAN 1 
V Koto Kampung Dalam terletak di Jalan Kp. Pauh Kampung Dalam Nagari Campago 
Kecamatan V Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Begitu 
juga dengan fasilitasyang disediakan sekolah dalam pembelajaran yang menunjang guru 
untuk lebih mengembangkan ilmunya dan mengajarkan kepada siswa. Sehingga 
memunkinkan bagi guru untuk berekplorasi dalam pembelajaran untuk menciptkan 
kemandirian belajat siswa salah satunya dengan penerapan model pembelajaran PBL.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan pendekatan 
korelasional. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah keseluruhan siswa-siswi kelas 
XII di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Sesuai dengan pendapat Sugiono (2018)  populasi 
adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generelisasi baik itu berbentuk 
jumlah orang, karakteristik subjek maupun objek ataupun sifat dari subjek itu sendiri. Untuk 
pengambilan sampel, Sugiono (2018) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti.  

Dalam penelitian Kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak munkin mempelajarinya 
maka peneliti bisa mengambil sampel dari populasi tersebut (Sugiono, 2018). Berdasrkan 
pendapat diatas maka peneliti menggunakan teknik Simple Rendom Sampling dengan rumus 
Yamame dan Isaac and Michel, sehingga diperoleh sampel sebanyak 37 orang siswa. Dengan 
adanya sampel ini memungkinkan peneliti untuk melihat keeratan atau signifikansi hubungan 
penerapan model pembelajaran PBL terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Sehingga tujuan dari penelitian ini dapat tercapai 
yaitu adanya hubungan yang signifikan anatara penerapan model pembelajaran PBL terhadap 
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.  

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara pengolahan data menjadi informasi 
sehingga karakteristik data tersebut mudah dipahami dan juga berguna untuk mencari solusi 
dari masalah yang terutama merupakan masalah penelitian. Atau analisis data juga dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang mengubah data yang diperoleh dari penelitian menjadi 
informasi yang nantinya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Tujuan dari analisis data adalah untuk menggambarkan data dengan cara yang dapat 
dimengerti dan juga, berdasarkan informasi yang diperoleh dari sampel, untuk menarik 
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kesimpulan tentang karakteristik populasi, yang biasanya didasarkan pada spekulasi dan 
pengujian hipotesis yang dilakukan.  

Hasil pengumpulan data mengungkapkan beberapa informasi yang memberikan 
jawaban atas masalah penelitian. Dalam pengolahan data, dilakukan beberapa fungsi 
pengolahan data yang berkaitan dengan pembentukan tabel data, perhitungan dan 
interpretasi. Sementara itu, program komputer SPSS digunakan untuk mempermudah 
pengolahan data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Model Pembelajaran PBL Pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto 
Kampung Dalam 

Berdasarkan angket pengamatan yang telah dilakukan selama observasi, dapat dirinci 
bahwa dalam penerapan model pembelajaran PBL ada empat aspek yang harus dicapai 
siswa, dari keempat aspek tersebut terdapat indikator-indikator yang harus dikuasi oleh siswa 
sehingga siswa dapat dikategorikan mandiri dalam belajar. Dari 37 sampel yang diteliti 
terdapat 43,2% atau 16 sampel di peroleh dari kelas XII MIPA 4 dan 56,8% atau 21 lainnya di 
peroleh dari kelas XII MIPA 3.  

Untuk aspek yang pertama yaitu aspek Planning diperoleh bahwa dari 37 siswa yang 
diamati terdapat 8,1% atau 3 orang siswa memiliki kemampuan Planning yang rendah, 43,2% 
atau 16 orang siswa memiliki kemampuan Planning yang sedang, 37,8% atau 14 orang siswa 
memiliki kemampuan Planning yang tinggi dan 10,8% atau 4 orang siswa memiliki 
kemampuan Planning yang sangat tinggi. Berdasarkan data pengamatan yang diperoleh 
peneliti maka dapat di simpulkan bahwa kemampuan siswa dalam penerapan model 
pembelajaran PBL pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam tinggi 
(mandiri). 

Untuk aspek yang kedua yaitu aspek Executing diperoleh bahwa dari 37 siswa yang 
diamati, diperoleh 48,6% atau 18 orang siswa memiliki kemampuan Executing yang sedang, 
40,5% atau 15 orang siswa memiliki kemampuan Executing yang tinggi dan 10,8% atau 4 
orang siswa memiliki kemampuan Executing yang sangat tinggi. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari angket dapat disimpulkan bahwa kemampuan Executing siswa dalam 
penerapan model pembelajaran PBL dalam mata pelajaran PAI adalah kategori tinggi 
(mandiri).  

Untuk aspek yang ke tiga yaitu, Monitoring diperoleh bahwa dari 37 siswa yang diamati, 
diperoleh 35,1% atau 13 orang siswa memiliki kemampuan Monitoring sedang, 45,9% atau 17 
orang siswa memiliki kemampuan Monitoring yang tinggi, 18,9% atau 7 siswa memiliki 
kemanpuan Monitoring yang sangat tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian  besar kemampuan Monitoring siswa dalam penerapan model 
pemebelajaran PBL pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam memiliki 
kemampuan Manitoring yang tinggi (mandiri).  

Untuk aspek yang keempat yaitu, Evaluating diperoleh bahwa dari 37 siswa yang 
diamati, diperoleh 18,9% atau 7 orang siswa memiliki kemampuan Evaluating sedang, 48,6% 
atau 18 siswa memiliki kemampuan Evaluating yang tinggi dan 32,4% atau 12 orang siswa 
memiliki kemampuan Evaluating yang sangat tinggi. Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa 
kemampuan Evaluating siswa dalam penerapan model PBL dalam mata pelajaran PAI dapat 
dikategorikan tinggi (mandiri).   

Berdasarkan data diatas, diperoleh tingkat penerapan model pembelajaran PBL pada 
mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam terbagi menjadi 3, yaitu dari 37 subjek 
terdapat 8 subjek masuk kedalam kategori sangat mandiri, 23 subjek masuk dalam kategori 
mandiri dan 6 lainnya masuk kedalam kategori cukup mandiri. Jadi, rata-rata penerapan model 
pembelajaran PBL oleh siswa di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dapat di kategorikan 
mandiri. 
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Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam 
Berdasarkan angket kemandirian belajar yang telah dilakukan, dapat di rinci bahwa 

kemandirin belajar siswa dapat dilihat dari tiga aspek yang harus dicapai siswa yaitu, 
Pengelolaan diri, keinginana untuk belajar dan kontrol diri. Dari ketiga aspek tersebut terdapat 
indikator-indikator yang harus dikuasi oleh siswa sehingga siswa dapat dikategorikan mandiri 
dalam belajar. Indikator tersebut yaitu, Saya memiliki keinginan untuk mendapatkan hasil 
belajar yang baik, Saya memiliki cita –cita untuk sukses di masa depan, Saya berkeinginanan 
untuk mencapai hasil yang baik, dalam belajar untuk membuat orangtua saya bangga, Saya 
memiliki keinginan sendiri untuk belajar dengan tekun, Saya mendengarkan guru dengan baik 
pada saat menjelaskan materi, Saya belajar di dalam kelas dengan sepenuh hati , Setiap di 
berikan guru tugas, saya menyelesaikan sendiri, Saya berusaha gigih dalam proses 
pembelajaran, Jika materi pelajaran belum saya pahami saya berusaha bertanya kepada guru, 
Saya berusaha serius dalam menyelesaikan soal – soal ataupun tugas, Saya memiliki cara 
tersendiri dalam belajar, Saya membuat jadwal belajar dan berusaha menepatinya, Dalam 
belajar, saya punya target / tujuan yang ingin saya capai, Saya mengetahui tentang peraturan 
di kelas dan di sekolah, Saya bersikap patuh terhadap tata tertib di kelas dan di sekolah, Saya 
berusaha untuk mengerjakan soal sampai berhasil, Saya berani mempertanngung jawabkan 
hasil jawaban dari tugas yang berikan guru, Saya berani mempertahankan pendapat saya saat 
diskusi kelompok, Saya belajar sendiri tanpa di perintah orang tua. Saya merasa perlu untuk 
membaca buku penunjang materi yang di sampaikan oleh guru, agar pengetahuan saya 
menjadi bertambah, Saya memiliki kemauan untuk mencoba berlatih soal – soal yang sulit, 
saya sering dimarahi karna tidak membuat PR, Bagi saya belajar disekolah sudah cukup untuk 
menguasai materi. Dari 37 sampel yang diteliti terdapat 43,2% atau 16 sampel di peroleh dari 
kelas XII MIPA 4 dan 56,8% atau 21 lainnya di peroleh dari kelas XII MIPA 3.  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari angket, pada indikator pertama yaitu, saya 
memiliki keinginan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Diketahui bahwa 89,2% atau 
33 orang siswa memilih opsi selalu dan 13,5% atau 5 orang siwa menjawab dengan opsi 
sering. Hal ini menunjukkan keinginan untuk mendapatkan  nilai belajar yang baik sangat tinggi 
pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.  

Pada indikator yang kedua  yaitu, saya memiliki cita-cita untuk sukses dimasa depan. 
Diketahui bahwa 91,9% atau 34 orang siswa memilih opsi selalu dan 10,8% atau 4 orang siswa 
memilih opsi sering. Hal ini menunjukkan cita-cita untuk sukses di masa depan sangat tinggi 
di SMAN 1 V Koto Kmapung Dalam.  

Pada indikator yang ketiga yaitu, saya berkeinginan untuk mencapai hasil yang terbaik 
dalam belajar, untuk membuat orang tau saya bangga. Diketahui bahwa dari 37 siswa yang 
diteliti terdapat 91,9% atau 34 orang siswa memilih opsi selalu dan 13,5% atau 5 orang siswa 
memilih opsi sering. Hal ini menunjukkan keinginan untuk membuat orang tua bangga dengan 
memberikan hasil yang terbaik sangat tinggi pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto 
Kampung Dalam.  

Pada indikator yang keempat, saya memiliki keingianan sendiri untuk belajar tekun. 
Diketahui bahwa dari 37 siswa yang diteliti terdapat 45,9% atau 17 orang siswa memilih opsi 
selalu, 43,2% atau 16 orang siswa memilih opsi sering dan 16,2% atau 6 orang siswa memilih 
opsi kadang-kadang. Hal ini menunjukkan dalam keinginan belajar tekun pada mata pelajaran 
PAI di SMAN 1 V Koto kampung Dalam dapat dikategorikan tinggi.  

Pada indikator kelima yaitu, saya mendengarkan guru dengan baik saat menjelaskan 
materi. Diketahui bahwa dari 37 siswa yang diteliti terdapat 40,5% atau 15 orang siswa memilih 
opsi selalu, 59,5% atau 22 orang siswa memilih opsi sering dan 10,8% atau 4 orang siswa 
memilih opsi kadang-kadang. Hal ini menunjukkan mendengarkan guru dengan baik saat 
menjelaskan materi pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam sangat 
tinggi. 

Pada indikator keenam yaitu, saya belajar dalam kelas dengan sepenuh hati. Diketahui 
dari 37 siswa yang diteliti terdapat 37,8% atau 14 orang siswa memilih opsi selalu, 45,9% atau 
17 orang siswa memilih opsi sering, 21,6% atau 8 orang siswa memilih opsi kadang-kadang 
dan 2,7% atau 1 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4054-4062 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4058 

 

keberagaman dalam belajar pada indikator belajar dalam kelas dengan sepenuh hati  pada 
mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.  

Pada indikator ketujuh yaitu, setiap diberikan tugas oleh guru, saya menyelesaikannya 
sendiri. Dari 37 siswa yang diteliti  terdapat 16,2% atau 6 orang siswa memilih opsi selalu, 
45,9% atau 17 orang siswa memilih opsi sering dan 48,6 siswa memilih opsi kadang-kadang. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator menyelesaikan tugas sendiri yang diberikan guru 
dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dikategorikan sedang. 

Pada indikator kedelapan yaitu, saya berusaha gigih dalam proses pembelajaran. Dari 
37 siswa yang diteliti terdapat 43,2% atau 16 orang siswa memilih opi selalu, 48,6% atau 18 
orang siswa memilih opsi sering dan 8,1% atau 3 orang siswa memilih opsi kadang-kadang. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator siswa berusaha dengan gigih dalam proses 
pembelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dapat dikategorikan tinggi. 

Pada indikator kesembilan yaitu, jika materi pelajaran belum saya pahami, saya 
berusaha untuk bertanya kepada guru. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 13,5% atau 5 orang 
siswa memilih opsi selalu, 32,4% atau 12 orang siswa memilih opsi sering dan 59,5% atau 22 
orang siswa memilih opsi kadang-kadang. Hal ini menunjukkan pada indikator sembilan ini 
kemandirian siswa saat bertanya dikategorikan sedang pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 
V Koto Kampung Dalam.  

Pada indikator kesepuluh yaitu saya berusaha serius dalam menyelesaikan soal-soal 
ataupun tugas. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 37,8% atau 14 orang siswa memilih opsi 
selalu, 59,5% tau 22 orang siswa memilih opsi sering dan 16,2% siswa memilih opsi kadang-
kadang. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dakan inidikator menyelesaikan tugas 
dikategorikan tinggi pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.  

Pada indikator kesebelas yaitu, saya memiliki cara tersendiri dalam belajar. Dari 37 siswa 
yang diteliti terdapat 43,2% atau 16 orang siswa memilih opsi selalu, 35,1% atau 13 orang 
siswa memilih opsi sering dan 24,3% atau 9 orang siswa memilih opsi kadang-kadang. Hal ini 
menunjukkan pada indikator siswa memiliki cara belajar tersendiri pada mata pelajatan PAI di 
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dikategorikan tinggi.  

Pada indikator kedua belas yaitu, saya membuat jadwal belajar dan  berusaha 
menepatinya. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 29,7% atau 11 orang siswa memilih opsi 
selalu, 40,5% atau 15 orang siswa memilih opsi sering, 35,1% atau 13 orang siswa memilih 
opsi akadang-kadang dan 2,7% atau 1 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam indikator ini siswa memiliki kebaragaman dalam membuat jadwal 
belajar dan berusaha untuk menepatinya.  

Pada indikator ketiga belas yaitu, dalam belajar saya mempunyai target yang harus 
dicapai. Dari 37 siswa ang diteliti terdapat 43,2% stau 16 orang siswa memilih opsi selalu, 
40,5% atau 15 orang siswa memeilih opsi sering dan 21,6% atau 8 orang siswa memilih opsi 
kadang-kadang. Hal ni menunjukkan dalam indikator ini sebagian besar siswa di SMAN 1 V 
Koto Kampung Dalam saat belajar memiliki target yang akan dicapai terkhusus dalam mata 
pelajaran PAI.  

Pada indikator keempat belas yaitu, saya mengetahui tentang peraturan dikelas atau 
sekolah. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 67,6% atau 25 orang siswa memilih opsi selalu, 
35,1% atau 13 orang siswa memilih opsi seringa dan 2,7% atau 1 orang siswa memilih opsi 
kadang-kadang. Hal ini menunjukkkan pada indikator tentang mengetahui peraturan dikelas 
dan sekolah di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam sangat tinggi.  

Pada indikator kelima belas yaitu, saya bersikap patuh terhadap peraturan dikelas 
maupun disekolah. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 81,1% atau 30 orang siswa memilih 
opsi selalu, 21,6% atau 8 orang memilih opsi sering dan 8,1% atau 3 orang siswa memilih opsi 
kadang-kadang. Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator siswa bersikap patuh pada 
peraturan sekelas dan sekolah sangat tinggi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.  

Pada indikator keenam belas yaitu, saya berusaha mengerjakan soal sampai berhasil. 
Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 24,3% atau 9 orang siswa memilih opsi selalu, 62,2% atau 
23 orang siswa memilih opsi sering , 24,3% atau 9 orang siswa memilih opsi kadang-kadang 
dan 2,7% atau 1 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini menunjukkan pada indikator 
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siswa berusaha mengerjakan soal dengan sampai berhasil pada mat apelajaran PAI di SMAN 
1 V Koto Kampung Dalam dikategorikan tinggi.  

Pada indikator ketujuh belas yaitu, saya berani mempertanggugjawabkan jawaban dari 
tugas yang diberikan guru. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 40,5% atau 15 orang siswa 
memilih opsi selalu, 45,9% atau 17 orang siswa memilih opsi sering dan 21,6% atau 8 orang 
siswa memilih opsi kadang-kadang. Hal ini menunjukkkan bahw apada indikator siswa berani 
mempertanggungjawabkan jawaban dari tugas yang diberikan guru sangat tinggi pada mata 
pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.  

Pada indikator yang kedelapan belas yaitu, saya berani mempertahankan pendapat saya 
saat diskusi kelompok. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 16,2% atau 6 orang siswa memilih 
opsi selalu, 54,1% atau 20 orang siswa memilih opsi sering, 37,8% atau14 orang siswa 
memilih opsi kadang-kadang dan 2,7% atau 1 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada indikator siswa berani mempertahankan pendapatnya saat diskusi 
kelompok pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam sangat tinggi.  

Pada indikator kesembilan belas yaitu, saya belajat sendiri tanpa diperintah orang tau. 
Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 51,4% atau 19 orang siswa memilih opsi selalu, 43,2% atau 
16 orang siswa memilih opsi sering dan 24,3% atau 9 orang siswa memilih opsi kadang-
kadang dan 2,7% atau 1 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada idikator siswa belajar sendiri tanpa diperintah orang tua pada mata pelajaran PAI di 
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam sangat tinggi.  

Pada indikator kedua puluh yaitu, saya merasa perlu untuk membaca buku penunjang 
materi yang disampaikan oleh guru, agar pengetahuan saya bertambah. dari 37 siswa yang 
diteliti terdapat 32,4% atau 12 orang siswa memilih opsi selalu, 48,6% atau 18 orang siswa 
memilih opsi sering, 29,7% atau 11 orng siswa memilih opsi kadang-kadang dan 2,7% atau 1 
orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini menunjukkan pada indikator siswa perlu 
membaca buku penunjung materi yang disampaikan guru pada mata pelajaran PAI di SMAN 
1 V Koto Kampung Dalam sangat tinggi.  

Pada indikator kedua puluh satu yaitu, saya memiliki kemampuan untuk melatih soal-
soal yang sulit. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 13,5% atau 5 orang siswa memilih opsi 
selalu, 37,8% atau 14 orang siswa memilih opsi sering, 54,1% atau 20 orang siswa memilih 
opsi kadang-kadang dan 2,7% atau 1 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan pada indikator siswa memiliki kemampuan untuk melatih soal-sola sulit pada 
mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam sedang. 

Pada indikator kedua puluh dua yaitu, saya sering tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 5,4% atau 2 orang siswa memilih opsi 
selalu, 5,4% atau 2 orang siswa memilih opsi sering, 37,8% atau 14 orang siswa memilih opsi 
kadang-kadang dan 54,1% atau 20 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan pada indikator siswa sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru pada 
mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam sangat rendah. 

Pada indikator kedua puluh tiga yaitu, bagi saya belajar disekolah sudah cukup untuk 
menguasai materi pelajaran. Dari 37 siswa yang diteliti terdapat 13,5% atau 5 orang siswa 
memilih opsi selalu, 24,3% atau 9 orang siswa memilih opsi sering, 40,5% atau 15 orang siswa 
memilih opsi kadang-kadang dan 24,3% atau 9 orang siswa memilih opsi tidak pernah. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam indikator siswa berpendapat belajar di sekolah sudah cukup untuk 
menguasai materi pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dikategorikan sedang.  

Berdasarkan data di atas, kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 
1 V Koto Kampung Dalam juga terbagi menjadi 3, yaitu bahwa 6 orang siswa memiliki 
kemandirian belajar yang sangat tinggi, 23 orang siswa  memiliki kemandirian belajar yang 
tinggi dan 8 orang lainnya dikategorikan sedang. Untuk melihat interval nilai kemandirian 
belajar siswa. 
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Hubungan Penerapan Model Pembelajaran PBL Terhadap Kemandirian Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran PAI Di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam 

Perhitungan koefisien korelasi menggunakan rumus perhitungan statistik  Uji Pearson 
Product Moment. Dalam mencari korelasi antara penerapan model pembelajaran PBL 
terhadap kemandirian belajar siswa di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dapat digunakan 
aplikasi SPSS 22 dengan hasil seperti pada tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

 
Kemandirian 

Belajar Model PBL 

Kemandirian Belajar Pearson Correlation 1 .639** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 37 37 

Model PBL Pearson Correlation .639** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0, 639. Untuk pengujian hipotesis diterima, 

peneliti melakukan perbandingan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dengan besarnya 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

tercantum dalam nilai r Product Moment pada taraf signifikan 0,05. Kemudian dengan N = 37 
maka taraf signifikan 0,05 diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,325. Ternyata 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  <   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 0,325 <   0,639.  

Untuk mengetahui koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka dapat 
berpedoman pada tabel yang tertera pada tabel 4.7 berikut: 

 
Tabel: 2 Interval Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 
Berdasarkan tabel 2 , maka tingkat keratan variabel X dan variabel Y yaitu hubungan 

penerapan model PBL terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 
1 V Koto Kampung Dalam dengan nilai koefisien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,639 berada pada kategori kuat. 

Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel penerapan model pembelajaran PBL 

terhadap kemandirian belajar siswa, dapat dihitung determinasinya. Determinasi 𝑟2 adalah 0, 

41 yang diperoleh dari 0,6392 dan koefisien determinasinya adalah 41%. Sedangakan 

koefisien non determinasi sebesar 1 - 𝑟2 = 1 – 0,41 = 0,59%. Hal ini menunjukkan bahwa, 
penerapan model pembelajaran PBL terhadap kemandirian belajar siswa sebesar 0,41% dan 
sisanya 0,59%  ditentukan oleh variabel lain. 

Berdasarkan pengujian hipotesis koefisien korelasi yang signifikan dengan 
menggunakan uji-t pada taraf signifikan = 0,05, diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk dibandingkan 

dengan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada taraf signifikan 0,05 uji dua pihak dan dk = n – 2 = 35, maka 
diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,042. Ternyata harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,9 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,042. Hal ini 

menunjukkan antara variabel X dan Y yaitu penerapan model pembelajaran PBL terhadap 
kemandirian belajar siswa terdapat hubungan yang signifikan. 
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien determinan (R squer) sebesar 0,639 
dan signifikan p = 0,814 (p  >  0,639), yang artinya penerapan model pembelajaran PBL pada 
mata pelajaran PAI hanya  memberikan sumbangan sabanyak 0,41% terhadap kemandirian 
belajar siswa di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam, sisa 0,59% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Sedangkan untuk hasil signifikanya,  terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan 
model pembelajaran PBL terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI.  

Hasil korelasi antara penerapan model pembelajaran PBL terhadap kemandirian belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI adalah 0,639 dengan p  = 0,814, signifikan atau p > 0,05 
menunjukkan antara kedua variabel terdapat hubungan yang signifikan. Nilai koefisien korelasi 
yang positif, artinya semakin baik penerapan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran 
PAI maka akan semakin tinggi kemandirian belajar siswa. Dan sebaliknya, semakin rendah 
penerapan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran PAI maka akan rendah pula tingkat 
kemandirian belajar siswa.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran PBL memiliki hubungan yang signifikan antara penerapan 
model pembelajaran PBL terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Hal ini telah dijelaskan dalam hasil peneltian dan 
pembahasan diatas. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

Penerapan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto 
Kampung Dalam terbagi menjadi 3, yaitu dari 37 subjek terdapat 8 subjek masuk kedalam 
kategori sangat mandiri, 23 subjek masuk dalam kategori mandiri dan 6 lainnya masuk 
kedalam kategori cukup mandiri. Jadi, rata-rata penerapan model pembelajaran PBL oleh 
siswa di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dapat di kategorikan mandiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas subjek memiliki aktivitas penerapan model pembelajaran PBL yang tinggi. 

Kemandirian belajar pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam 
terbagi menjadi 3 yaitu, dari 37 siswa yang diteliti terdapat 7 orang siswa memiliki kemandirian 
belajar yang sangat tinggi, 24 orang siswa  memiliki kemandirian belajar yang tinggi dan 6 
orang lainnya dikategorikan sedang. Hal ini menunjukkan, mayoritas subjek memiliki tingkat 
kemandirian belajar yang tinggi saat penerapan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran 
PAI di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. 

Hasil korelasi antara penerapan model pembelajaran PBL terhadap kemandirian 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI adalah 0,639 dengan p  = 0,814, signifikan atau p > 
0,05 menunjukkan antara kedua variabel terdapat hubungan yang signifikan. Nilai koefisien 
korelasi yang positif, artinya semakin baik penerapan model pembelajaran PBL pada mata 
pelajaran PAI maka akan semakin tinggi kemandirian belajar siswa. Dan sebaliknya, semakin 
rendah penerapan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran PAI maka akan semakin 
rendah pula tingkat kemandirian belajar siswa. 
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